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BAB lI l 

PENDAHULUAN 

Latar lBelakang 

Kemajuan lteknologi linformasi ldi lzaman ldigital ltelah lmenyebabkan 

ltransformasi lbesar ldalam lberbagai laspek lkehidupan, ltermasuk lsektor lkesehatan ldan 

lpendidikan. lDigitalisasi lmemfasilitasi ldistribusi linformasi lkesehatan lyang llebih 

lefisien ldan lefektif lmelalui lberbagai lplatform ldigital lseperti lvideo ledukasi, laplikasi 

lmobile, lkomunikasi ldaring, ldan lmedia lsosial lyang ldapat ldiakses loleh lpengguna, 

lseperti libu lmenyusui, lkapan lsaja ldan ldi lmana lsaja. l(Fitri l& lSutrisno, l2025). l 

Salah lsatu lbentuk ldigitalisasi ldalam lpendidikan lkesehatan ladalah lmedia lvideo 

ledukasi, lyang lmenyajikan lmateri lmelalui lkombinasi lvisual ldan lsuara lsehingga ldapat 

lmeningkatkan lpemahaman libu ldibanding lmedia ltertulis latau lceramah lsaja. lBanyak 

lpenelitian lkesehatan lmenunjukkan lbahwa lpembelajaran lberbasis lvideo ldapat 

lmeningkatkan lefektivitas lpembelajaran, lterutama ldalam lmenyampaikan lmateri lteknis 

latau lprosedural lseperti lteknik lmenyusui lbagi libu l(Metin l& lBaltacı, l2024). 

Dalam lkonteks lkesehatan libu ldan lanak, lASI lmerupakan lnutrisi lterbaik lpada 

lawal lusia lkehidupan lbayi. lASI lmemberikan lberbagai lzat lbergizi lyang lpenting luntuk 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lotak lserta lsaraf lbayi. lSelain litu, lASI ljuga 

lmemberikan lperlindungan lterhadap lberbagai lpenyakit ldan lmembantu lmembangun 

likatan lperasaan lyang lkuat lantara libu ldan lbayinya. lNamun, ldi lbanyak lnegara, ljumlah 

libu lyang lmenyusui lsecara leksklusif lmasih lbelum lmencapai ltarget lglobal, lsalah 

lsatunya lkarena libu-ibu lbelum lmemahami ldan lbelum lmenguasai lcara lmenyusui lyang 

lbenar l(Faiqah, lS., l& lHamidiyanti, l2021). 

Menurut lWHO, lpada l2020, lprevalensi lASI leksklusif lglobal luntuk lbayi l0-6 

lbulan lmencapai l44%, lsementara ltargetnya l50%. lNamun, ldata lnasional l2021 

lmenunjukkan l56,9% lbayi lmenerima lASI leksklusif, lmelebihi ltarget l40% ldan 

lmenunjukkan lkeberhasilan lprogram l(Kemenkes, l2021). 

Berdasarkan ldata lglobal, lcakupan linisiasi lmenyusu ldini ldan lpemberian lASI 

leksklusif lmasih lrendah; lhanya lsekitar l45–57% lbayi lyang lmendapatkan lASI ldalam 

lsatu ljam lpertama lsetelah llahir, ldan lpersentase lbayi lyang lmendapatkan lASI leksklusif 
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lhingga lusia lenam lbulan lmasih ldi lbawah ltarget lyang ldiharapkan l(Nasution, lS. lR., 

l& lTambun, l2025). 

Informasi lmengenai lASI lperlu ldiberikan lsejak ldini lkepada lberbagai lpihak 

untuk lmenciptakan llingkungan lyang lmendukung lkeberhasilan lpemberian lASI. 

Salah lsatu linformasi lpenting ladalah lcara lmenyusui lyang lbaik ldan lbenar 

dengan lposisi lyang ltepat l(Journal, l2023). lMenyusui lmerupakan lproses lalami, lnamun 

ldalam lpraktiknya lbanyak libu lmengalami lkesulitan ldalam lmemenuhi lkebutuhan lbayi 

lsecara loptimal. lOleh lkarena litu, libu lmenyusui lsering lmembutuhkan ldukungan 

ltambahan l(Hilamuhu let lal., l2023). lTeknik lmenyusui lyang ltidak ltepat ldapat 

lmemengaruhi ljumlah lASI lyang ldihasilkan l(Mustika let lal., l2024). 

Hal lini ldapat lmenyebabkan libu ltidak lingin lmenyusui lbayinya ldan 

lmengakibatkan lkebutuhan lASI lbayi ltidak lterpenuhi lsepenuhnya. lSalah lsatu lkesalahan 

llain lbisa lterjadi ljika libu lkurang lhati-hati lsaat lmenghentikan lproses lmenyusui. 

lKondisi ltersebut lmenunjukkan lmasih lbanyak libu lmenyusui lyang lbelum lmenerapkan 

lteknik lyang lbenar, luntuk lmencapai lkesuksesan lmenyusui ldiperlukan lpengetahuan 

ltentang lteknik lmenyusui lyang lbenar l(Sofiya let lal., l2023). 

Berdasarkan lpenelitian lFenstra ltahun l2018, lsebanyak l97% libu ldi lDenmark 

lmemulai lmenyusui lsetelah lmelahirkan. lTingkat lmenyusui lmasih lrendah lkarena lhanya 

l68% libu lyang lmenyusui lbayinya lsecara leksklusif ldalam ldua lbulan lsetelah 

lmelahirkan. lStudi lmenunjukkan lbahwa lhingga l92% ldari lsemua libu lyang lmengalami 

lvariasi lmasalah lmenyusui. lUNICEF lmenyebutkan ldata lbahwa libu lyang lmengalami 

lmasalah lmenyusui lsekitar l1,7 lmiliar lorang ldi ldunia lyang lterdiri ldari lputing lsusu 

llecet lsebesar l56,4%, lpayudara lbengkak l21,12%, ldan lbendungan lpayudara l(Journal, 

l2023). l 

Teknik lmenyusui lyang ltepat ladalah lsalah lsatu lhal lpenting lyang lmenentukan 

lkeberhasilan ldalam lmemberikan lasi leksklusif. lPenerapan lteknik lmenyusui lyang ltidak 

ltepat ldapat lmenyebabkan lberbagai lmasalah lseperti lputing llecet, lpayudara lbengkak, 

lserta lpengeluaran lASI lyang ltidak loptimal, lsehingga lmenurunkan lfrekuensi lmenyusui 

lbayi ldan lberdampak lpada lproduksi lASI. l(Fiorent let lal., l2021). 
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Menurut ldata, lsekitar l57% ldari libu lyang lmenyusui lpernah lmengalami lputing 

llecet, ldan lkasus lini lcukup lsering lterjadi lpada libu lyang lmelahirkan lpertama lkalinya. 

lPuting llecet ltidak lhanya lmenimbulkan lrasa lsakit l ldan l lketidaknyamanan, l ltetapi l 

ljuga l ldapat l lmenurunkan l lmotivasi libu luntuk lmenyusui l lbayinya ldan lberujung 

lpada lpenghentian lpemberian lASI lsecara ldini l(Nasution, lS. lR., l& lTambun, l2025). l 

Dalam ltahun l2022, lcakupan lpemberian lASI leksklusif ldi lIndonesia lmencapai 

l67,96%, lmengalami lpenurunan ldibandingkan ltahun l2021 lyang lsebesar l69,7%. lJawa 

lTimur lberada lpada lurutan lkeempat lsetelah lNusa lTenggara lBarat l(87,3%), lJawa 

lTengah l(83,4%), ldan lDIY l(81,8%). lASi leksklusif ldi lJawa lTimur lmencapai l80%. 

lMenunjukkan lbahwa ldiperlukan ldukungan lyang llebih lkuat lagar lcakupan lini lbisa 

lbertambah. lPada ltahun l2020, ldari l2.167 lbayi ldi lbawah l6 lbulan, lhanya l1.721 lbayi 

lyang lmenerima lASI leksklusif l(79,4%). lKenaikan lakselerasi lASI leksklusif lmengalami 

lpenurunan lsebesar l82,8% lsejak ltahun l2020 l(farida lUlfa, lA., l& lWardani, l2025). 

Menurut lpenelitian lIkatan lDokter lAnak lIndonesia l(IDAI), l90% libu ldi 

lIndonesia lpernah lmemberi lASI, ltetapi lhanya l20% ldi lantaranya lmemberi lASI lsecara 

leksklusif lselama l6 lbulan. lDi lMaluku lUtara lpada l2022, lcakupan lpemberian lASI 

lsecara leksklusif lsangat ldianjurkan luntuk lbayi lyang lberusia ldi lbawah l6 lbulan 

lmencapai l59,62%, lmeskipun lmenurun ldari l60,06% lpada l2021. lCakupan lASI 

leksklusif lpada l2022 lmencapai l56,89% l(Dinkes, 2022). 

Berdasarkan lHasil lpenelitian l(Masruroh, l2022). lMenggunaan lmedia laudio 

lvisual ldalam lpendidikan lkesehatan lterbukti lefektif ldalam lmeningkatkan lpengetahuan, 

lsikap, ldan lkemampuan lpsikomotor libu lmengenai lteknik lmenyusui. lSelain litu, 

lpeningkatan lpengetahuan, lsikap lmendukung ldan lkemampuan libu lmenjadi lsalah lsatu 

ltanda lbahwa lpersepsi libu lterhadap lproduksi lASI lsemakin lbaik. l(Sofiya let lal., l2023) 

Dukungan ltenaga lkesehatan, lkhususnya lbidan, ljuga lmemainkan lperan lpenting 

ldalam lmeningkatkan lkeberhasilan lASI leksklusif. lBidan ltidak lhanya lmemberi lnasihat 

ltentang lcara lmenyusui, lmerawat lpayudara, ldan lmenyimpan lASI, ltetapi ljuga ldatang 

lke lrumah lsetelah lmelahirkan luntuk lmemastikan lproses lmenyusui lberjalan llancar. 

lSelain ldukungan ldari lkeluarga, lkhususnya lsuami, lserta lkader lkesehatan lmasyarakat 

lyang laktif ldalam lkegiatan lPosyandu, lmenyusui ljuga lmemerlukan lperan ltenaga 

lkesehatan. l(Khasanah, lE. lN., l& lOktavia, lE l2025). 
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Berdasarkan lsurvei lawal lyang ldikumpulkan lpeneliti ldiwilayah lAndan lSari, 

lTerjun ldi lKlinik lPratama lBunda lPatimah ldidapatkan ldata ldari lhasil lwawancara 

ldengan l3 lorang libu, lsebagian libu, lberpendapat lbahwa lkurangnya lpengetahuan 

ltentang lteknik lmenyusui lyang lbenar loleh lkarna litu lterdapat lbeberapa lfaktor lseperti 

ltingkat lpendidikan, lpengetahuan ldan lpengalaman libu lterhadap lmenyusui, lyang 

ldimana lditemukan lpermasalahan lbayi ltidak ldiberikan lASI lsampai l6 lbulan, lkarena 

lhal linilah lkami lmemberikan ledukasi lpentingnya lpengetahuan lteknik lmenyusui lyang 

ltepat ldan lbenar. 

Rumusan lMasalah 

Berdasarkan lpada lproblematika lyang ldipaparkan lsebelumnya lmaka ldirumuskan 

lrumusan lmasalah l“pengaruh lpemberian lvideo ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang 

ltepat lterhadap lpelaksanaan libu ldalam lmemberikan l lASI lpada lbayi lusia l3-6 lbulan 

ldiklinik lpratama lbunda lpatimah ltahun l2026 ldi lWilayah lAndan lSari, lTerjun ldi 

lKlinik lPratama lBunda lPatimah”. 

Tujuan lPenelitian 

Berikut ltujuan ldari ldilaksananya lpenelitian lini lberdasarkan lrumusan lmasalah 

ldiatas l: 

Tujuan lUmum 

Tujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui ldan lmenganalisis 

lpelaksanaan libu ldalam lpemberian lASI lpada lbayi lusia l3-6 lbulan ldi lWilayah lAndan 

lSari, lTerjun ldi lKlinik lPratama lBunda lPatimah. 

Tujuan lKhusus 

Tujuan lkhusus ldari lpenelitian lini lialah l: 

1. Mengidentifikasi lpelaksanaan libu ldalam lmemberikan lASI lpada lbayi lusia l3–6 lbulan 

lsebelum ldiberikan lvideo ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat. 

2. Menilai lefektivitas lvideo ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat ldalam 

lmeningkatkan lpelaksanaan libu ldalam lmemberikan lASI lpada lbayi lusia l3–6 lbulan. 

3. Menganalisis lperbedaan lpelaksanaan libu ldalam lmemberikan lASI lsebelum ldan 

lsesudah lpemberian lvideo ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat. 
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Manfaat lPenelitian 

Diharapkan lpenelitian lini lmampu lberkontribusi ldalam lhal l: 

1. Institusi lPendidikan 

Dijadikan lsebagai lbahan lajaran ldalam lproses lpembelajaran ldan lmenambah lreferensi 

lpihak lpendidikan luntuk lmahasiswa lkebidanan lmengenai lpengaruh lpemberian lvideo 

ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat lterhadap lpelaksanaan libu ldalam 

lmemberikan l lASI lpada lbayi lusia l3-6 lbulan. 

2. Tempat lPenelitian 

Diharapkan lbisa ldijadikan ltambahan latau lpetunjuk lsebagai ldasar levaluasi lkesadaran 

lterhadap lpengaruh lpemberian lvideo ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat 

lterhadap lpelaksanaan libu ldalam lmemberikan l lASI lpada lbayi lusia l3-6 lbulan. 

3. Penelitian lselanjutnya 

Memberikan lpeningkatan ldan lpenambahan lwawasan lterkait l lpemberian lvideo 

ledukasi ltentang lteknik lmenyusui lyang ltepat lterhadap lpelaksanaan libu ldalam 

lmemberikan l lASI lpada lbayi lusia l3-6 lbulan. 

 


